AFIKS PEMBENTUK VERBA BAHASA TIALO by Wahidin, Sriyana et al.
 1 
 
AFIKS PEMBENTUK VERBA BAHASA TIALO 
 
Sriyana Wahidin, Gazali Lembah dan Nurhaya Kangiden 
 
Abstract 
The formulation of this research problems are 1.) What are the types of affix and 2.) What is 
the meaning of affix forming verb Tialo language? This research aims to describe the type and 
meaning of affix verbs form Tialo language include affix, prefix,suffix,simulfiks. This research is a 
qualitative descriptive research. Data collection is done by: 1.) techniques refer and 2.) record 
technique. Analysis of data used through: 1.) tapping techniques, 2.) techniques refer engaged, 
competent. 3.) recording technique and 4.) record technique. The method used to analyze the data 
is the distribution method and the method of matching using smallest element description technique 
and extension technique. Based on the results of research have found affix formers verbs Tialo 
language yhat includes: (1) prefix: {moN-}, {noN-} and {poN}, (2) infix: {in-}, (3) suffix: {in} and 
{a’a}. Affix Combination: {moN-a’a} and {noN-a’a}. The meaning of the affix of the Tialo 
language verb forming: (1) will do the deed, (2) is doing the deed, (3) has done the deed, (4) 
command, (5) take action for others and (6) has finished doing deed for others. 
Keywords: Affix, Verbs, Tialo Language 
 
Dalam khasanah bahasa Indonesia, 
bahasa daerah memiliki peran dalam proses 
perkembangan bahasa Indonesia. Bahasa 
daerah memberi sumbangsih dalam 
perbendaharaan kata, tata bahasa dan 
sebagainya bagi proses dinamisasi bahasa 
Indonesia. Hal ini merupakan salah satu bukti 
bahwa bahasa daerah memiliki peran penting 
bagi pertumbuhan dan perkembangan bahasa 
Indonesia yang merupakan bahasa nasional 
yang dipergunakan untuk proses interaksi 
multietnis di seluruh penjuru nusantara. Oleh 
karena itu, keberadaan bahasa daerah harus 
mendapat perhatian dalam proses pelestarian 
serta pemberdayaannya. 
Etnis Tialo merupakan salah satu etnis 
yang berada di Sulawesi Tengah, Kabupaten 
Parigi Moutong. Bahasa daerah yang 
digunakan oleh suku Tialo adalah  bahasa 
Tialo yang merupakan salah satu bahasa 
rumpun Tomini. Penggunaan bahasa Tialo 
sebagai alat komunikasi dalam kehidupan 
sehari-hari oleh masyarakatnya semakin 
berkurang, selain itu keadaan ini diperparah 
oleh lemahnya regenerasi penutur bahasanya. 
Wilayah penutur bahasa ini tersebar  berada 
di Kecamatan Tomini, Mepanga, Bolano, 
Lambunu, Taopa dan Moutong Kabupaten 
Parigi-Moutong, Sulawesi Tengah.  
Sama halnya dengan bahasa Indonesia, 
bahasa Tialo juga mempunya afiks yang 
terdiri dari prefiks, infiks, sufiks dan 
kombinasi afiks yang mempunyai fungsi 
sebagai pembentuk verba. Berbeda halnya 
dengan bahasa Indonesia, dalam bahasa Tialo 
tidak ditemukan konfiks, melainkan 
kombinasi afiks.    
Pada penelitian ini difokuskan pada 
kajian bahasa yang mencakup afiks dengan 
judul penelitian afiks pembentuk verba 
bahasa Tialo.  Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui afiks pembentuk verba bahasa 
Tialo. Hasil penelitian ini kelak diharapkan 
dapat mengungkap sertsa mendokumentasi 
kan afiks pembentuk verba yang dimaksud 
tersebut.  
Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengungkap afiks yang berfungsi sebagai 
pembentuk verba bahasa Tialo. Dari segi 
morfologis, verba dalam bahasa Tialo 
berbeda dengan verba bahasa Indonesia. 
Verba bahasa Tialo pada umumnya tidak 
dikategorikan morfem dasar bebas dan juga 
bukan merupakan afiks atau morfem terikat. 
Artinya, verba bahasa Tialo tidak dapat 
2 Bahasantodea, Volume 5 Nomor 2, April 2017 hlm 1-5                                    ISSN: 2302-2000 
 
berdiri sendiri dalam tuturan, berbeda halnya 
dengan verba bahasa Indonesia yang dapat 
berdiri sendiri dalam tuturan. Misalnya verba 
dasar oli ‘beli’, ano ‘makan’, dan oto ‘ikat’ 
secara leksikal disebut kata karena dijadikan 
bentuk dasar, namun dari segi gramatikal 
bentuk tersebut belum bisa disebut kata 
karena belum dapat menduduki salah satu 
fungsi termasuk predikat. Bentuk tersebut 
menduduki fungsi predikat apabila 
mengalami proses morfemis termasuk 
afiksasi. Contoh : Rina mongoli roti artinya 
Rina membeli roti. Verba dasar ‘oli’ menjadi 
‘mongoli’ artinya membeli ketika melekat 
prefiks {moN-}. 
Chaer (2008: 3) berpendapat bahwa 
morfologi merupakan ilmu mengenai bentuk-
bentuk dan pembentukannya. Kajian 
morfologi merupakan cabang linguistik yang 
mengkaji tentang kata dan proses 
pembentukannya, bentuk bahasanya dan 
pengaruh perubahan bentuk bahasa pada 
fungsi dan arti kata. Kridalaksana (2008:159) 
menyebutkan bahwa morfologi, yaitu bidang 
linguistik yang mempelajari morfem dan 
kombinasi-kombinasinya. Misalnya morfem 
yang mempunyai beberapa struktur 
fonologis. Sebagai contoh morfem {meN-} 
mempunyai struktur-struktur fonologis {me}, 
{meng-}, {mem-} dan {meny-} serta 
mempelajari beluk beluk dari kata dasar. 
Jadi, proses morfemis merupakan suatu 
proses pembentukan kata yang dibentuk dari 
bentuk dasarnya dengan digabungkan oleh 
bentuk-bentuk atau satuan-satuan yang lain.  
 Menurut Ramlan (2009: 51) proses 
morfologis adalah proses pembentukan kata-
kata dari satuan lain yang merupakan bentuk 
dasarnya.  
Ramlan (2009: 32) menyatakan yang 
dimaksud morfem adalah satuan gramatik 
yang paling kecil, yakni satuan gramatik 
yang tidak mempunyai satuan lain sebagai 
unsurnya. Pernyataan itu sejalan dengan 
Kridalaksana (2001: 141) yang berpendapat 
bahwa morfem adalah satuan bahasa terkecil 
yang maknanya secara relatif stabil dan tidak 
dapat dibagi atas bagian bermakna yang lebih 
kecil. Morfem berarti bentuk bahasa yang 
dapat dipisah-pisahkan menjadi bagian 
tekecil, yang kemudian dibagi lagi sampai 
menjadi bagian terkecil yang jika dibagi lagi 
maka tidak mempunyai makna 
Kridalaksana (2008: 159) menyebutkan 
bahwa morfem terikat adalah morfem yang 
tidak mempunyai potensi untuk berdiri 
sendiri dan yang selalu terikat dengan 
morfem lain untuk membentuk ujaran. 
Artinya morfem terikat belum mengandung 
arti maka belum mempunyai potensi sebagai 
kata, sebab untuk membentuk kata, morfem 
ini harus digabung dengan morfem bebas. 
Morfem  bebas  sudah  termasuk  
kata.  Kridalaksana (2008: 158) morfem 
bebas adalah morfem yang secara potensial 
dapat berdiri sendiri. Jadi dapat dikatakan 
bahwa morfem bebas itu kata dasar. 
morfem bebas adalah morfem yang secara 
potensial dapat berdiri sendiri. 
Afiksasi merupakan salah satu proses 
morfemis yang menurut Soeparno (2002: 95) 
afiksasi adalah proses pembentukan kata 
kompleks dengan cara menambahkan afiks 
pada bentuk dasar. Sejalan dengan itu, 
(Muslich, 2008 : 38) menyatakan bahwa 
afiksasi berarti pembentukan kata dengan 
jalan membubuhkan afiks pada bentuk dasar  
Menurutnya, segala morfem imbuhan, baik 
imbuhan awal (prefiks), imbuhan tengah 
(infiks), imbuhan akhir (sufiks), maupun 
imbuhan terbelah (konfiks), dapat bergabung 
dengan bentuk dasar bebas. 
Ramlan (2009 : 48) mengatakan bahwa 
afiks adalah satuan gramatik terikat yang di 
dalam suatu kata merupakan unsur yang 
bukan kata. Artinya, satuan berupa morfem 
terikat yang mengikuti bentuk dasar dan tidak 
bisa berdiri sendiri.  
Chaer (2012:178) mengatakan bahwa 
prefiks adalah afiks yang diimbuhkan dimuka 
bentuk dasar. Chaer (2012:178) mengatakan 
bahwa infiks adalah afiks yang di imbuhkan 
ditengah bentuk dasar. Morfem yang 
disisipkan di tengah bentuk dasar akan 
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menimbulkan makna baru bagi bentuk dasar 
yang dibubuhinya. Sufiks adalah afiks yang 
diimbuhkan pada posisi akhir bentuk dasar. 
Setiap afiks, baik itu prefiks, infiks sufiks 
maupun konfiks tidak bisa berdiri sendiri 
sebab tidak akan memiliki makna jika tidak 
dilekatkan pada sebuah bentuk dasar (Chaer, 
2012: 178). Chaer (2012: 179) mengatakan 
bahwa konfiks merupakan morfem terbagi, 
yang bagian pertama berposisi pada awal 
bentuk dasar, dan bagian yang kedua 
berposisi pada akhir bentuk dasar. Kombinasi 
afiks yaitu kombinasi dari dua afiks atau 
lebih yang bergabung dengan dasar 
(Kridalaksana, 2007 : 28}. 
Dalam proses morfologis, penggunaan 
afiks dapat menghasilkan kata baru yang 
bermakna gramatikal. Makna gramatikal 
adalah makna yang hadir sebagai akibat 
adanya proses gramatikal seperti 
afiksasi,reduplikasi dan komposisi (Chaer, 
2009 : 62).  
Subroto (2012:10) mengatakan bahwa 
infleski adalah perubahan morfemis kata-kata 
yang mempertahankan identitas leksikal kata 
yang bersangkutan. Derivasi adalah 
perubahan morfemis yang menghasilkan kata 
dengan identitas yang berbeda (Subroto, 
2012:10). 
Kridalaksana, dkk., (2008:51) 
menjelaskan bahwa verba adalah kategori 
gramatikal yang dalam konstruksi 
mempunyai kemungkinan diawali dengan 
kata tidak, tidak mungkin diawali dengan 
kata sangat dan agak. Ciri-ciri verba : (1) 
Verba memiliki fungsi utama sebagai 
perdikat atau sebagai inti predikat dalam  
kalimat walaupun dapat juga mempunyai 
fungsi lain. (2) Verba mengandung makna 
inheren perbuatan (aksi), proses, atau 
keadaan yang  bukan sifat atau kualitas. (3) 
Verba, khususnya yang bermakna keadaan, 
tidak dapat diberi prefiks{ter-} yang berarti 
‘paling’. Verba seperti mati, misalnya, tidak 
dapat diubah menjadi termati. (4) Pada 
umumnya verba tidak dapat bergabung 
dengan kata-kata yang menyatakan makna 
kesangatan. Tidak ada bentuk seperti agak 
belajar, sangat pergi, dan bekerja sekali 
meskipun ada bentuk seperti sangat 
berbahaya, agak  mengecewakan, dan 
mengharapkan sekali. 
METODE  
Penelitian ini mengkaji afiks 
pembentuk verba bahasa Tialo. Sehubungan 
dengan itu, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif, yaitu mendeskripsikan 
serta memaparkan data berdasarkan fakta. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Desa Lobu, 
Kecamatan Moutong, Kabupaten Parigi-
Moutong. Waktu penelitian ini pada bulan 
Maret 2017 sampai dengan Mei 2017.  
 
Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang 
diperoleh adalah bentuk afiks pembentuk 
verba bahasa Tialo yang terbentuk melalui 
proses morfemis (afiksasi), baik afiks 
derivasi maupun afiks infleksi. Sumber data 
yang digunakan ada dua yaitu, lisan dan 
tulisan. Sumber data lisan dalam penelitian 
ini berasal dari tuturan masyarakat suku Tialo 
dari komunikasi sehari-haridan dari informan 
yang merupakan masyarakat etnis Tialo di 
Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi 
Moutong yang memiliki komptensi bahasa 
Tialo yang masih faseh, sedangkan data 
tulisan berupa literatur-literatur bahasa Tialo 
baik dalam tulisan ilmiah, karya sastra dan 
sebagainya. 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data akan dilakukan 
dengan menggunakan adalah metode simak 
dan metode cakap. Selanjutnya penelitian ini 
menggunakan metode simak beserta teknik-
tekniknya yaitu teknik sadap, teknik rekam 
dan teknik catat. 
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Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis metode agih 
(Sudaryanto, 1993:31) atau distribusional 
(Subroto, 2012:63). Metode ini menganalisis 
sistem bahasa atau keseluruhan kaidah yang 
bersifat mengatur didalam bahasa 
berdasarkan perilaku atau ciri khas 
kebahasaan satuan-satuan lingual tertentu 
(Subroto, 1992:64). Metode agih atau 
distribusional dalam penelitian ini 
menggunakan teknik urai unsur terkecil dan 
teknik perluasan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bahasa Tialo ditemukan empat 
afiks pembentuk verba, yaitu prefiks, infiks, 
sufiks dan kombinasi afiks.  
Berdasarkan hasil penelitian, prefiks 
{moN-} dalam bahasa Tialo memiliki 
beberapa alomorf yaitu {mo-}, {mom-}, 
{mon-}, {mong-} dan {mony}. Prefiks 
{noN-} dalam bahasa Tialo juga memiliki 
beberapa alomorf sesuai dengan fonem awal 
pada dasar yang diikutinya, yaitu {no-}, 
{nom-}, {non-}, {nong-} dan {nony}. 
Prefiks {poN-} dalam bahasa Tialo 
merupakan salah satu prefiks pembentuk 
verba. Prefiks {poN-} memiliki bentuk {po-
}, {pom-}, {pom-}, {pong-} dan {pony-}. 
Infiks {in-} pada bahasa Tialo tidak 
mengalami perubahan bentuk dalam proses 
penggabungannya dengan bentuk dasar. Ada 
dua sufiks yang terdapat dalam bahasa Tialo, 
yakni sufiks {-i} dan {-a’a} yang juga 
berfungsi sebagai pembentuk verba. 
Kombinasi afiks dalam {moN-/-a’a} dalam 
bahasa Tialo memiliki bentuk {mo-/-a’a}, 
{mom-/-a’a}, {mong-/-a’a} dan {mony-/-
a’a} berdasarkan masing-masing bentuk 
dasar yang diikutinya. Kombinasi afiks 
{noN-a’a} pada bahasa Tialo memiliki 
bentuk {no-a’a}, {nom-a’a}, {non-a’a} dan 
{nony-a’a} berdasarkan masing-masing 
bentuk dasar yang dikutinya. 
Makna prefiks {moN-} dalam bahasa 
Tialo adalah menyatakan perbuatan yang 
sedang dilakukan jika melekat pada bentuk 
dasar, menyatakan perbuatan yang akan 
dilakukan jika melekat pada bentuk dasar 
tertentu, menyatakan makna perbuatan yang 
tidak disengaja. Prefiks {noN-} pada bahasa 
Tialo menyatakan makna telah melakukan 
perbuatan dan  menyatakan makna pekerjaan 
yang telah selesai. Prefiks {poN-} 
membentuk verba imperatif yaitu bermakna 
perintah untuk melakukan pekerjaan. Infiks 
{-in-} yang melekat pada bentuk dasar verba 
membentuk pasif yang juga mempunyai 
makna perbuatan yang pasif. Sufiks {-i} pada 
bahasa Tialo memiliki makna verba imperatif 
yakni perintah untuk melakukan perbuatan. 
Bahasa Tialo juga mempunyai sufiks {-a’a} 
yang tidak mengalami perubahan bentuk jika 
melekat pada bentuk dasar. Sufiks {-a’a} 
membentuk verba jika melekat pada bentuk 
dasar nomina dan verba.Sufiks {-a’a} 
memiliki makna perintah untuk melakukan 
pekerjaan atau perbuatan atau meminta 
seseorang untuk melakukan tindakan. 
Kombinasi afiks {moN-/-a’a} pada bahasa 
Tialo mempunyai makna melakukan 
perbuatan untuk orang lain. Kombinasi afiks 
{noN-/-a’a} membentuk verba transitif yang 
mempunyai makna telah selesai melakukan 
pekerjaan untuk orang lain. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasa 
dalam penelitian ini, afiks pembentuk verba 
yang ditemukan dalam bahasa Tialo yakni 
prefiks, infiks, sufiks dan kombinasi afiks 
serta makna dari masing-masing afiks.  
Hasil penelitian menemukan sejumlah 
afiks yang membentuk verba dalam bahasa 
Tialo meliputi : prefiks {moN-}, prefiks 
{noN-}, prefiks {poN-}, sufiks {-i} , sufiks 
{-a’a}, infiks {-i-}, kombinasi afiks {moN-
a’a} dan kombinasi afiks {noN-a’a }. Makna 
afiks pembentuk verba bahasa Tialo meliputi 
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prefiks {moN-}, {noN-} dan {poN-} 
menjelaskan tentang perbuatan atau tindakan 
yang sedang dilakukan, akan melakukan 
tindakan, telah melakukan tindakan dan 
perintah untuk melakukan tindakan. Infiks 
{i} bermakna perbuatan atau melakukan 
tindakan. Sufiks {i-} dan {a’a-} mempunyai 
makna perintah, seseorang diperintahkan 
untuk segera melakukan suatu tindakan. 
Kombinasi afiks {moN-a’a} dan {noN-a’a} 
bermakna sedang melakukan tindakan, akan 
melakukan tindakan, melakukan tindakan 
untuk orang lain, telah selesai  melakukan 
perbuatan. 
 
 Rekomendasi   
Masalah yang terjawab dalam 
penelitian ini hanya dibatasi rumusan 
masalah tentang afiks pembentuk verba 
bahasa Tialo meliputi prefiks, infiks, sufiks 
dan kombinasi afiks ditinjau dari segi bentuk 
dan makna afiks yang membentuk sebuah 
verba dalam bahasa Tialo. Oleh karena itu 
diharapkan : 
Peneliti dapat memahami serta 
mendalami konsep afiks dan proses 
morfologi dengan tepat dan luas. 
Untuk para penutur bahasa Tialo agar 
mengajarkan bahasa Tialo kepada anak-
anaknya sebagai bahasa ibu. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
salah satu refensi untuk peneliti lain yang 
akan membahas masalah afiks, dan juga 
untuk para peneliti bahasa Tialo lainnya, 
sebab penelitian secara berkesinambungan 
tentang proses morfologi bahasa Tialo perlu 
dilakukan. 
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